BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari data yang diperoleh maka

dapat disimpulkan bahwa Penerapan model Discovery Learning berpengaruh

terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII pada materi pokok sistem gerak

pada manusia di SMPK St. Yoseph Naikoten Kupang tahun ajaran 2019/2020,

dimana data hasil analisis one way-anacova untuk hasil belajar memperoleh nilai

probabilitas (sig.) sebesar 0,01 lebih kecil dari taraf signifikan yang ditentukan

yaitu 0,05.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, maka penulis dapat memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

a)

b)

Kepada guru biologi atau calon guru biologi untuk menerapkan kedua
model pembelajaran tersebut sehingga peserta didik terbiasa untuk
belajar menggunakan model Discovery learning dan model
pembelajaran langsung selain itu perlu menyesuaikan kedua model
tersebut dalam kegiatan pembelajaran untuk mendapatkan hasil yang
optimal.

Pembelajaran dengan model Discovery learning memerlukan waktu
yang relatif banyak, maka dalam pelaksanaannya guru diharapkan dapat
mengefektifkan waktu dan tata ruang kelas agar pembelajaran

berlangsung efektif.
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c) Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan materi pokok yang berbeda
untuk melihat pengaruh tidaknya model Discovery learning dan model

pembelajaran langsung terhadap pembelajaran IPA Biologi.
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